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Abstrak  
Sampah organik rumah tangga merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah di Indonesia dan 
berpotensi menimbulkan dampak lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Salah satu upaya 
pengelolaan sampah organik yang sederhana dan ramah lingkungan adalah pengomposan dengan metode 
Takakura. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas kompos yang dihasilkan melalui metode 
Takakura dengan penambahan bioaktivator Effective Microorganisms 4 (EM4) dan molase (tetes tebu) 
berdasarkan parameter fisik. Metode penelitian yang digunakan adalah pengomposan sampah organik 
rumah tangga menggunakan keranjang Takakura dengan penambahan EM4 dan molase sebagai sumber 
mikroorganisme dan energi bagi mikroba pengurai. Parameter fisik yang diamati meliputi warna, bau, 
suhu, kelembaban, pH, waktu pengomposan, dan penyusutan kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
proses pengomposan berlangsung efektif dengan ditandai perubahan warna menjadi coklat kehitaman, bau 
tanah, suhu yang stabil, kelembaban dan pH yang sesuai, serta waktu pengomposan yang relatif singkat. 
Penyusutan volume kompos juga menunjukkan proses dekomposisi berjalan optimal. Berdasarkan hasil 
tersebut, kompos yang dihasilkan memenuhi karakteristik fisik kompos matang sesuai standar mutu pupuk 
organik, sehingga metode Takakura dengan penambahan EM4 dan molase berpotensi menjadi solusi 
pengelolaan sampah organik rumah tangga yang berkelanjutan. 

     Kata kunci: sampah organik rumah tangga, metode Takakura, komposting, EM4, molase, kualitas kompos 
 

 
Abstract  

Household organic waste is the largest contributor to waste generation in Indonesia and has the potential to 
cause environmental impacts if not managed properly. One simple and environmentally friendly organic waste 
management effort is composting using the Takakura method. This study aims to analyze the quality of compost 
produced using the Takakura method with the addition of Effective Microorganisms 4 (EM4) bioactivator and 
molasses (sugarcane molasses) based on physical parameters. The research method used is composting 
household organic waste using Takakura baskets with the addition of EM4 and molasses as a source of 
microorganisms and energy for decomposing microbes. Physical parameters observed included color, odor, 
temperature, humidity, pH, composting time, and compost shrinkage. The results showed that the composting 
process was effective as indicated by a color change to blackish brown, an earthy odor, stable temperature, 
appropriate humidity and pH, and a relatively short composting time. The shrinkage of the compost volume 
also indicates that the decomposition process is running optimally. Based on these results, the resulting 
compost meets the physical characteristics of mature compost according to organic fertilizer quality standards, 
so the Takakura method with the addition of EM4 and molasses has the potential to be a solution for sustainable 
household organic waste management. 
 
Keywords: household organic waste, Takakura method, composting, EM4, molasses, compost quality 
 
1. Pendahuluan (11pt Bold) 
Di Indonesia, pengelolaan sampah organik rumah tangga merupakan tantangan utama dalam upaya 
menjaga kelestarian lingkungan. Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) Nomer 81 tahun 2021 tentang timbulan sampah rumah tangga di negara ini mencapai jutaan 
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ton setiap tahunnya, di mana sampah organik menyumbang sekitar 50–60% dari total timbulan sampah 
rumah tangga (Firdani et al., 2021). Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2011 
menetapkan standar mutu untuk pupuk organik, Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa pupuk 
organik harus memiliki kandungan bahan organik minimal 20% serta rasio C/N tidak melebihi 25. 
 

Ketidakmampuan masyarakat mengelola sampah organik dengan efektif berdampak serius bagi 
lingkungan. Sampah organik yang menumpuk tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan bau tidak 
sedap, produksi lindi (cairan rembesan) yang mencemari tanah dan air tanah, serta emisi gas rumah kaca 
seperti metana (CH₄) yang berkontribusi terhadap perubahan iklim (Gusmira 2024), oleh karena itu, 
pengelolaan sampah organik secara sederhana dan ramah lingkungan sangat dibutuhkan. 
.  
2. Metode  

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan pendekatan deskriptif  kuantitatif. Data kuantitatif yang 
diperoleh kemudian di deskriptifkan untuk mendapatkan kesimpulan penelitian ini. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara mengumpulkan sampah organik dari beberapa rumah warga yang 
berada di wikayah tersebut. Sampah yang didapatkan diolah menjadi kompos dengan menggunakan 
metode takakura. 

 
3. Hasil dan Pembahasan (11pt Bold) 

A. Kualitas Fisik Kompos 
Kualitas fisik kompos yang mendukung proses pengomposan seperti suhu, pH, kelembapan maka 

dari itu perlu dilakukan pengukuran parameter suhu, pH, dan kelembapan bahan kompos yang setiap 
hari sekali yang dilakukan pada pagi hari, dilakukan dengan mengamati dan mencatat dengan ciri-ciri 
kompos matang berwarna cokelat kehitaman, memiliki bau seperti tanah, dan memiliki tekstur remah 
dan gembur. 

B.Analisis Kualitas Kompos Berdasarkan Parameter SNI 19-7030-2004 
1. pH 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pH kompos berada pada kisaran netral. Berdasarkan SNI 19-
7030-2004, pH kompos yang memenuhi standar berada pada kisaran 6,8–7,5. Nilai pH yang mendekati 
netral menunjukkan bahwa aktivitas mikroorganisme selama proses pengomposan berjalan optimal dan 
tidak menimbulkan kondisi asam maupun basa ekstrem (Akbari., et al 2024). Pengukuran pH 
menunjukkan perubahan yang sangat signifikan selama 14 hari, dengan nilai awal berkisar antara 5,3 
hingga 5,4 di semua keranjang pada hari ke satu pada hari kedua terjadi penurunan drastis ph di 
keranjang satu (kontrol), dan keranjang kedua (EM4 10 ml) menjadi 4,1 dan 4,0 dikarenakan hujan, 
sedangkan keranjang ketiga (molase 10 ml) dan keranjang enam (EM4 5 ML + molase 10 ml) 
mengalami kenaikan menjadi 6,0. Hal ini menunjukkan bahwa hujan mempengaruhi pH dengan cara 
yang berbeda tergantung perlakuan, dimana molase tampaknya mampu menstabilkan atau 
meningkatkan pH. Tabel 4. 1 Pengukuran Parameter pH 

Periode K1 K2 K3 K4 (v1) K5 (v2) K6 (v3) 
Hari ke 1 5,4 5,4 5,3 5 5 3,5 
Hari ke 2 4,1 4 6 5 5,5 6 
Hari ke 3 4,5 4,2 6 5,5 5,5 6,3 
Hari ke 4 4,5 4,3 4 4,5 5 4,3 
Hari ke 5 5 4,5 4,3 5 5,3 4,3 
Hari ke 6 6,2 6,1 5,2 6,3 6,1 6 
Hari ke 7 6,2 6,5 5,5 6,1 6.1 6 
Hari ke 8 6,3 6,3 6,4 6,4 5 6,4 
Hari ke 9 6 6 6,3 6,4 5,5 6,2 
Hari ke 

10 
7 6,3 6,3 6,4 6 7 
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Periode K1 K2 K3 K4 (v1) K5 (v2) K6 (v3) 
Hari ke 

11 
6,3 6,3 7 6,2 6,2 6,4 

Hari ke 
12 

6,3 6,5 6 6,3 6 6,3 

Hari ke 
13 

7 7 6,3 6,3 6 6,4 

Hari ke 
14 

6,3 6,4 6,3 6,3 6 7 

2. Analisis parameter Kelembapan  

Periode K1 K2 K3 K4 (v1) K5 (v2) K5 (v3) 
Hari ke 1 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 2 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 3 70 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 4 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 5 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 6 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 7 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 8 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 70 % 
Hari ke 9 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 
Hari ke 

10 
80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 70 % 

Hari ke 
11 

80 % 80 % 70 % 80 % 80 % 80 % 

Hari ke 
12 

80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 

Hari ke 
13 

80 % 60 % 80 % 80 % 80 % 70 % 

Hari ke 
14 

80 % 80 % 80 % 80 % 80 % 70 % 

Hasil pengamatan kelembapan kompos selama 14 hari menunjukkan bahwa seluruh perlakuan 
memiliki nilai kelembapan yang berada dalam kisaran optimal sesuai SNI 19-7030-2004 (50–60%). 
Perlakuan dengan kombinasi EM4 dan molase 10 ml + 10 ml mempertahankan kelembapan stabil pada 
skor maksimum (80%), sehingga mendukung aktivitas mikroba yang lebih konsisten dan mempercepat 
kematangan kompos. Perlakuan lain menunjukkan sedikit penurunan kelembapan pada beberapa hari 
(nilai 60%–70%), namun tetap dalam kisaran aman untuk proses pengomposan aerobik.  

3,Pengukuran parameter suhu 
Periode K1 K2 K3 K4 (v1) K5 (v2) K6 (v3) 

Hari ke 1 34  ° 34° 32° 32° 32° 31° 
Hari ke 2 36 ° 34° 31° 31° 33° 34° 
Hari ke 3 30  ° 32° 31° 32° 33° 32° 
Hari ke 4 30 ° 30° 31° 31° 30 ° 30° 
Hari ke 5 30 ° 30° 30° 31° 31° 31° 
Hari ke 6 29 ° 29° 29° 30° 30° 30° 
Hari ke 7 29 ° 29° 29° 29° 29° 29° 
Hari ke 8 29 ° 29° 29° 29° 29° 29° 
Hari ke 9 29 ° 29° 30° 29° 29° 29° 
Hari ke 10 28 ° 28° 28° 28° 29° 28° 
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Periode K1 K2 K3 K4 (v1) K5 (v2) K6 (v3) 

Hari ke 11 29 ° 30° 28° 28° 30° 29° 
Hari ke 12 29 ° 28° 28° 28° 29° 29° 
Hari ke 13 30 ° 29° 30° 29° 30° 29° 
Hari ke 14 29 ° 28° 28° 28° 29° 28° 

 
Pada tabel 4.3 terlihat bahwa suhu kompos pada minggu ke 2 memiliki rata-rata 29 (ºC). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara setiap perlakuan yang berarti semua 
kompos pada penelitian ini sudah matang. Hasil pengamatan suhu matang pada semua perlakuan 
berkisar antara 28 ºC -29 ºC dan suhu ini telah sesuai menurut SNI 19-7030-2004 mengenai spesifikasi 
kompos matang yaitu temperatur (suhu) kompos matang adalah dengan temperature air tanah ± 28ºC 
(Muliani, 2022). 

4.Hasil Pengamatan warna kompos 
Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 

Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 
K1 Coklat Sayuran Menggumpal Coklat 

kehitaman 
Tanah Kasar 

K2 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K3 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K4 (v1) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K5 (v2) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K6 (v3) Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

Bedasarkan analisis tabel  diatas dapat dilihat perbedaan  antara perlakuan yang ditambahkan 
bioaktivator dengan yang tidak ditambahkan bioaktivator. Dimana yang diberikan bioaktivator akan 
bewarna kehitanaman yaitu (K3 dengan molase 10ml, K5 dengan EM4 7 ml dan molase 10 ml, K4 
dengan EM4 10 ml dan molase 10 ml, K2 EM4 10 ml, K6 EM4 5 ml dan molase 10 ml), Sedangkan 
yang tidak diberikan bioaktivator akan berwarna lebih terang yaitu (K1 dengan kontrol). 

5.Hasil pengamatan bau kompos 
Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 

Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 
K1 Coklat Sayuran Menggumpal Coklat 

kehitaman 
Tanah Kasar 

K2 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K3 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K4 (v1) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K5 (v2) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K6 (v3) Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

Berdasarkan hasil pengamatan bau kompos selama 14 hari yang disajikan pada Tabel 4.5, 
diketahui bahwa pada minggu pertama proses pengomposan, keranjang kontrol (K1) masih 
menunjukkan bau khas sampah sayuran, sedangkan pada keranjang perlakuan dengan EM4 dan molase 
(K2–K6) sebagian besar sudah mulai berbau tanah. Pengamatan ini menunjukkan bahwa pada tahap 
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awal pengomposan masih terjadi proses pembusukan bahan organik, terutama pada perlakuan kontrol 
yang tidak diberi bioaktivator, sehingga bau yang dihasilkan masih menyerupai bau limbah sayuran 
segar.  

6. Analisis Tekstur Kompos  
Berdasarkan hasil pengamatan tekstur kompos selama 14 hari yang disajikan pada Tabel 4.6, Hasil 
pengamatan pada tekstur kompos di dapatkan bahwa pada kondisi awal bahan kompos lembek dan 
sedikit menggumpal karena penyiraman dekompos. Pada minggu kedua tekstur sampah mulai hancur 
namun masih sedikit kasar, ukurannya mulai mengecil dan volumenya menurun karena kadar air sudah 
berkurang, 

Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 
Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 

K1 Coklat Sayuran Menggumpal Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K2 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K3 Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K4 (v1) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

K5 (v2) Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar 

K6 (v3) Coklat 
kehitaman 

Tanah Kasar Coklat 
kehitaman 

Tanah Remah 

7. Analisis penyusutan 

Penyusutan akan terjadi setelah pengomposan, hal ini terjadi karena berkurangnya bahan kompos, 
karena proses penguraian bahan organik oleh bakteri pengurai. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penyusutan kompos berbeda-beda pada setiap perlakuan, akibat dari berkurangnya kandungan air dan 
jumlah bahan awal yang digunakan dalam jumlah yang sama. 

Perlakuan Bahan Baku (kg) Hasil Pengomposan 

(kg) 

Penyusutan (%) 

K1 3 kg 1,80 40 % 

K2 3 kg 1,50 50 % 

K3 3 kg 1,70 43,33 % 

K4 (v1) 3 kg 1,70 43,33 % 

K5 (v2) 3 kg 1,10 63,33 % 

K6 (v3) 3 kg 1,75 41,67 % 

 
 
4. Simpulan 
Hasil analisis kualitas kompos yang dihasilkan melalui metode takakura dengan penambahan EM4 dan 
molase (tetes tebu), dapat disimpulkan bahwa kompos yang dihasilkan telah memenuhi standar mutu 
kompos menurut SNI 19-7030-2004 ditinjau dari parameter fisik yaitu pH, kelembapan, suhu, warna, 
bau, dan tekstur. Nilai pH kompos pada akhir pengomposan berada pada kisaran mendekati netral (6,3-
7,0), sesuai dengan standar SNI (6,8-7,5), yang menunjukkan kondisi optimal bagi aktivitas 
mikroorganisme. Kelembapan kompos relatif stabil dan berada pada kisaran (60%-80%) yang 
menandakan pengomposan berjalan dengan optimal, sehingga mampu mendukung proses penguraian 
bahan organik secara aerobik. Suhu akhir kompos berkisar antara 28-30°C yang menandakan bahwa 
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kompos telah memasuki fase pematangan dan siap digunakan. Seacara visual kompos menunjukkan 
warna coklat kehitaman, bau tanah/humus , serta tekstur remah dan gembur, yang merupakan ciri 
kompos matang sesuai SNI 19-7030-2004. 
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